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ABSTRAK  

Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab kematian tertinggi nomor 

sembilan dan bertanggung jawab atas 2,2% dari keseluruhan kematian secara 

global, audit keselamatan jalan merupakan salah satu cara untuk mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan yang pada umumnya terjadi karena 

berbagai faktor penyebab secara bersama-sama, yakni: faktor manusia, faktor 

lingkungan dan faktor iklim. Tujuan penelitian ini untuk melakukan Road Safety 

Audit dalam Aspek Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas pada Jalan Kolonel 

H. Burlian. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif serta metode wawancara dan analisis HIRARC. Informan berjumlah 

enam orang dengan dua informan kunci dan empat informan pendukung. Hasil 

penelitian menunjukkan sepanjang jalan Kolonel H. Burlian geometri jalan masih 

belum layak untuk dilalui kendaraan  dikarenakan kondisi jalannya  yang banyak 

lubang serta bergelombang, kelengkapan rambu lalu lintas sudah cukup terpenuhi 

namun memiliki kondisi yang kurang baik seperti marka jalan dalam kondisi yang 

sudah pudar atau tertutup tambalan aspal yang berlubang mengakibatkan marka 

jalan tidak terlihat, lampu jalan masih banyak sekali yang sudah tidak menyala, 

walaupun lampu jalan terpasang tetap ada dengan kondisi sudah tidak menyala, lebar 

dan bahu jalan masih tidak memungkinkan untuk digunakan selain tidak sesuai 

dengan standar masih banyak temuan seperti kondisi yang sudah rusak ataupun ada 

penghalang. Bahu jalan harus dalam keadaan steril tanpa ada penghalang di 

sekitarnya, penilaian risiko daerah yang menjadi titik paling rawan berada di area 

Kolonel H. Burlian ini dilihat berdasarkan identifikasi bahaya, kejadian kecelakaan, 

dan kelengkapan rambu lalu lintas. Kesimpulannya adalah faktor terjadinya 

kecelakaan lalu lintas di jalan Kolonel H. Burlian ini adalh faktor manusia itu 

sendiri seperti human error, faktor iklim seperti hujan deras dan juga faktor 

lingkungan seperti banyaknya lubang di jalan. Penanganan untuk mengurangi 

tingkat kecelakaan lalu lintas di jalan Kolonel H. Burlian disarankan 

meningkatkannya sarana dan prasarana di area tersebut yang di koordinasi oleh 

pihak Dinas Perhubungan, Kepolisian dan Pemerintah Daerah itu sendiri. 
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ABSTRACT 

 

Road traffic accidents are the ninth leading cause of death and are responsible 

for 2.2% of all deaths globally. Road safety audits are one way to anticipate traffic 

accidents. Accidents that generally occur due to various causes collectively, 

namely: humans, road conditions and road completeness. The purpose of this study 

was to conduct a Road Safety Audit in the Management and Traffic Safety Aspects 

of Jalan Kolonel H. Burlian. The research used a descriptive method with a 

qualitative approach as well as interview methods and HIRARC analysis. There are 

six informants with two main informants and four regular informants. The results 

showed that along the Colonel H. Burlian road, the road geometry was still not 

suitable for vehicles due to the road conditions that had many holes to the bumps, 

the completeness of traffic signs was sufficiently fulfilled because they had poor 

conditions such as road markings in faded conditions or covered with patches. The 

asphalt is perforated resulting in invisible road markings, there are still a lot of street 

lights that are not on, even though they are in a non-living condition, the width and 

shoulders of the road are still not possible to use other than not in accordance with 

the standard, there are still many findings such as damaged conditions nor is there 

a barrier. The shoulder of the road must be in a sterile state with no obstructions 

around it, the risk assessment of the area which is the most vulnerable point in 

Colonel H. Burlian's area is seen based on hazard identification, accident events, 

and completeness of traffic signs. The conclusion is that the factors of traffic 

accidents on Colonel H. Burlian's road are human factors, such as human error, 

climatic factors such as heavy rain and environmental factors such as the number 

of holes in the road. Handling to reduce the level of traffic accidents on Jalan 

Colonel H. Burlian is recommended to improve facilities and infrastructure in the 

area which is coordinated by the Transportation Agency, the Police and the 

Regional Government itself. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Keselamatan lalulintas merupakan salah satu bagian yang penting dalam 

rekayasa lalulintas untuk mencapai tujuan teknik lalulintas yang aman, nyaman, dan 

ekonomis. Kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian yang bersifat jarang, acak, 

di pengaruhi banyak faktor dan selalu didahului oleh suatu situasi dimana satu atau 

beberapa orang gagal menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Odgen, 1996). 

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah kesehatan yang pontensial di 

Indonesia seiring makin giatnya pembangunan akhir-akhir ini. Menurut Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) dalam dua tahun terakhir ini, kecelakaan lalu lintas di 

Indonesia dinilai menjadi pembunuh terbesar ketiga, di bawah penyakit jantung 

koroner dan tuberculosis/TBC. Global Status Report on Road Safety 2013 

menempatkan Indonesia sebagai negara urutan kelima tertinggi angka kecelakaan 

lalu lintas di dunia. 

Cedera akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas merupakan hal yang sering 

kali menjadi masalah yang begitu besar bagi kesehatan masyarakat terutama 

kecelakaan lalu lintas itu sendiri sering kali menjadi penyebab utama kematian 

secara global. Menurut laporan bahwa ada sebanyak 1,2 juta orang yang meninggal 

dunia akibat kecelakaan lalu lintas dan itu selalu meningkat setiap tahunnya. 

(Kemeh, 2010). 

Dari 10 penyebab kematian secara global, kecelakaan lalu lintas termasuk 

dalam jajaran nomor 9 sebagai penyebab kematian serta bertanggung jawab atas 

3% dari kematian secara global, kecelakaan lalu lintas pula menjadi penyebab 

kematian bagi kalangan remaja hingga dewasa dengan rentan umur 15-29 tahun. 

Sebagian besar kecelakaan lalu lintas sering kali terjadi di Negara perekonomian 

rendah hingga menengah dengan status kurang dari setengah kendaraan di dunia. 

Akibat kecelakaan lalu llintas yang terus meningkat setiap tahunnya, negara yang 

memiliki perekonomian rendah hingga menengah sealalu memakan biaya lebih dari 

USD $ 60 lebih setiap tahunnya dan itu melebihi jumlah total yang diterima dalam 

bantuan pembanguan ataupun pajak. 
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Kecelakaan lalu lintas yang pada dasarnya terjadi karena beberapa faktor 

seperti faktor manusia contohnya human error, faktor lingkungan contohnya 

jalanan berlubang serta faktor iklim contohnya hujan lebat. Manusia juga 

merupakan faktor penyebab kecelakaan utama, walau demikian faktor lingkungan 

juga menjadi faktor besar lainnya dalam kecelakaan lalu lintas itu sendiri, untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas, jalan harus memiliki kelengkapan agar 

dapat membantu atau membuat keselamatan pengguna jalan meningkat seperti 

marka jalan, rambu jalan serta lampu jalan (Mahardianto, 2015). 

Kecelakaan lalu lintas di jalan raya merupakan kejadian yang tidak 

diinginkan oleh setiap pengguna jalan. Telah banyak peneliti mencari berbagai 

faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas di jalan raya dan untuk hasilnya itu 

sendiri menjelaskan jika faktor utama dari kecelakaan lalu lintas adalah manusia it 

sendiri. Walau manusia merupakan faktor utama kecelakaan lalu lintas, faktor 

lingkungan dan juga faktor iklim tidak bias dilupakan begitu saja dikarena faktor-

faktor tersebut memberikan kontribusi pula dalam kecelakaan lalu lintas, sehingga 

diperlukan Audit Keselamatan Jalan. Melakukan Audit Keselamatan Jalan 

merupakan salah satu komponen dalam mengidentifikasi situasi yang memiliki 

risiko tinggi pada jalan raya agar potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas dapat 

ditangani dengan baik serta dalam menghilangkan potensi kecelakaan yang ada 

pada jalan raya (Warpani, 2002). 

 Audit Keselamatan Jalan (AKJ) merupakan cara untuk mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan lalu lintas dan proses formal dimana perencanaan, 

perancangan, pembangunan dan penggunaan serta pemeliharaan jalan diperiksa 

oleh orang atau tim independen dan berkualifikasi, untuk mengidentifikasi potensi 

bentuk yang berbahaya atau pengaturan operasional yang dapat merugikan 

keselamatan pengguna. AKJ bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya yang bisa 

timbul terhadap keselamatan dan memberikan rekomendasi tindakan atau upaya 

mencegah/menghilangkan potensi tersebut sebelum terjadi (Karsaman, 2007). 

 Audit keselamatan mempunyai potensi besar dalam meningkatkan 

keselamatan jalan dan merupakan langkah yang paling efektif dalam hal biaya bila 

dapat diaplikasikan sejak dalam tahapan rencana dan desain. Keselamatan lalu 

lintas merupakan salah satu bagian yang penting dalamn rekayasa lalulintas untuk 
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mencapai tujuan teknik berlalu llintas yang aman, nyaman, dan ekonomis. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di 

Indonesia. Jumlah korban yang cukup besar akan memberikan dampak ekonomi 

(kerugian materi) dan sosial yang tidak sedikit. Kemacetan lalu lintas yang terjadi 

pada ruas jalan di perkotaan, juga menjadi persoalan kemacetan lalu lintas jalan 

raya yang akhir-akhir terlihat cukup menonjol dan cenderung menunjukkan 

peningkatan. Audit Keselamatan Jalan atau Road Safety Audit (RSA) adalah salah 

satu cara untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas yang pada umumnya 

terjadi karena beberapa faktor, yaitu manusia, kondisi jalan, kondisi kendaraan, dan 

lingkungan. Manusia sebagai faktor dominan penyebab kecelakaan lalu lintas, 

walaupun sebenarnya kondisi jalan dapat pula menjadi salah satu penyebab 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Sehingga untuk mencegahnya, jalan perlu 

dilengkapi dengan berbagai kelengkapan jalan guna membantu mengatur arus lalu 

lintas, yakni: marka jalan, pulau lalu lintas, jalur pemisah (median), lampu lalu 

lintas, pagar pengaman, dan rekayasa lalu lintas lainnya. Selain itu, alinyemen jalan 

baik horizontal maupun vertikal juga sangat mempengaruhi kelancaran arus lalu 

lintas, atau bahkan dapat membahayakan keselamatan lalu lintas. 

 Meningkatnya kesadaran masyarakat kota Palembang dalam berlalu lintas 

membuat jumlah kecelakaan menurun.Jika sepanjang tahun 2016 jumlah 

kecelakaan lalu lintas 453 kasus, tahun 2017 turun menjadi 328 kasus. Dengan 

demikian terjadi penurunan angka kecelakaan sebanyak 125 kasus.Sementara itu di 

tahun 2016 ada 20 ribuan surat tilang sedangkan di tahun 2017 meningkat 100% 

menjadi 40 ribuan surat tilang.Tercatat di tahun 2016 korban kecelakaan lalu lintas 

yang menyebabkan meninggal dunia mencapai 110 kasus, luka berat 230 kasus dan 

luka ringan 289 kasus.Sedangkan di tahun 2017 tepatnya di pertengahan bulan 

Desember, korban meninggal dunia hanya 76 kasus, luka berat 177 kasus dan luka 

ringan 219 kasus. 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, kota Palembang dengan 

status ibu kota dengan total penduduk yang begitu padat dengan 1.535.900 jiwa 

dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 50,07% serta jumlah penduduk 

perempuan sebanyak 49,93%. Jumlah penduduk yang begitu padat serta dapat 

mengingkat setiap tahunnya dan juga pembangunan yang begitu pesat bias 
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membuat mobilitas penduduk setempat kian menigkat serta menjadi peningkatan 

angka kecelakaan lalu lintas. Menurut data dari kepolisian Republik Indonesia 

menyebutkan bahwa tahun 2010 merupakan tahun dengan angkat kematian 

tertinggi akibat kecelakaan lalu lintas dengan total korban sebanyak 32.000 jiwa. 

Kecelakaan lalu lintas yang pada umumnya terjadi karena berbagai faktor penyebab 

secara bersama-sama,yakni: faktor manusia, faktor lingkungan dan faktor iklim. 

Manusia sebagai faktor paling sering menyebabkan  kecelakaan lalu lintas, 

walaupun sebenarnya kondisi jalan dapat pula menjadi salah satu sebab lalu lintas 

sehingga untuk mencegah tindakan-tindakan yang membahayakan keselamatan 

lalulintas jalan perlu dilengkapi dengan berbagai kelengkapan jalan guna membantu 

mengatur arus lalulintas, yakni: marka jalan, lampu jalan, pagar pengaman, dan 

rekayasa lalu lintas lainnya.  

Kecelakaan lalu lintas yang sering kali terjadi yang memiliki kategori 

kecelakaan seperti kecelakaan pengendara motor dan pengendara mobil, 

kecelakaan lalu lintas juga memiliki berbagai faktor seperti faktor manusia, faktor 

lingkungan, faktor jalan dan faktor kendaraan yang dapat menyebabkan kematian 

dan kerugian material, bedasarkan uraian latar belakang hal ini penting sekali untuk 

diteliti sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai audit keselamatan jalan pada 

zona rawan kecelakaan dalam penentuan prioritas penanganan di kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Angka kecelakaan lalu lintas yang fluktuatif di kota Palembang dan 

meningkatnya jumlah pengguna kendaraan baik itu motor maupun mobil yang bisa 

berpotensi terjadinya kecelakaan pada lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas tidak dapat 

diketahui penyebabnya secara pasti karena memiliki penyebab lebih dari satu faktor 

(multiklausa). Faktor manusia merupakan pemicu utama terjadinya kecelakaan lalu 

lintas, tingkat kecelakaan lalu lintas tertinggi di kota Palembang terletak pada jalan 

Kolonel H Burlian yang selalu meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat 

diminimalisir melalui audit keselamatan jalan. Bedasarkan uraian latar belakang hal 

ini penting sekali untuk diteliti sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai “audit 

keselamatan jalan pada zona rawan kecelakaan dalam penentuan prioritas 

penanganan di kota Palembang?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan audit keselamatan jalan pada zona rawan kecelakaan dalam 

penentuan prioritas penanganan di kota palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi faktor kecelakaan lalu lintas di jalan Kolonel H. 

Burlian. 

2. Menganalisis tingkat kerawanan kecelakaan lalu lintas di jalan Kolonel 

H. Burlian. 

3. Melakukan perangkingan risiko tingkat rawan kecelakaan di jalan 

Kolonel H. Burlian. 

4. Memberikan rekomendasi penanganan pada jalan rawan kecelakaan di 

jalan Kolonel H. Burlian. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai dasar acuan agar kesadaran masyarakat setempat dalam 

menggunakan kendaraan tetap berhati-hati dan menaati rambu lalu 

lintas. 

2. Sebagai masukkan dan pertimbangan dalam peningkatan infrastruktur 

jalan yang masih belum memadai. 

3. Sebagai masukkan dan pertimbangan bagi semua pihak yang 

bertanggung jawab untuk mementingkan serta meningkatkan 

keselamatan jalan. 

 

1.5 Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada jalan Kolonel H. Burlian di kota 

Palembang yang merupakan lokasi strategis dengan tingkat kecelakaan tertinggi. 
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1.5.2 Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada jalan Kolonel H. Burlian di kota 

Palembang  yang merupakan lokasi strategis dengan tingkat kecelakaan tertinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2020. 
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